
ABSTRAK 

 

Dhimaz Pungky Pramudya, 120541100092. Gambaran Makna Hidup Pada 

Mualaf. Skripsi. Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Budaya, Universitas Trunojoyo Madura. 2016. xx+ 94 halaman dan 20 

lampiran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran makna hidup pada 

mualaf. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang mualaf  

yang diantaranya adalah IW, LW, dan FS yang ditentukan berdasarkan teknik 

insidental sampling. Dengan metode pengumpulan data wawancara semi 

terstuktur. Teknik analisa data menggunakan model Miles dan Huberman yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil  

penelitian ini menunjukkan bahwa mualaf dapat memaknai hidupnya setelah 

memenuhi sumber-sumber makna hidup yang diantaranya adalah nilai-nilai 

kreatif, nilai-nilai penghayatan, dan nilai-nilai bersikap. Dari penelitian diketahui 

bahwa subjek dalam penelitian ini merasakan ketidaktenangan pada agama 

sebelumnya sehingga melakukan konversi agama ke agama Islam dengan tujuan 

untuk mencari ketenangan dalam hidup. Setelah melakukan konversi agama dan 

menjadi seorang mualaf para subjek merasakan ketenangan pada agama Islam. 

Subjek meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Allah tidak beranak dan 

diperanakkan dan subjek juga meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah nabi 

terakhir utusan Allah yang paling  mulia. Subjek dalam penelitian ini 

merealisasikan nilai-nilai bersikap diantaranya apabila ada orang yang tidak 

menyukai mereka bersikap ramah terhadap setiap orang. Apabila mendapat 

cobaan dari Allah mereka senantiasa sabar, ikhlas dan berdoa kepada Allah. 

Subjek dalam penelitian ini merealisasikan nilai-nilai kreatif apabila melihat 

orang yang kesusahan subjek senantiasa membantunya. Apabila ada orang yang 

membutuhkan bantuannya subjek membagi waktu untuk menolong orang tersebut 

karena tidak semua orang bisa ditolong dalam satu waktu. Jika melihat lingkungan 

kotor subjek membersihkan lingkungan yang terlihat kotor karena kebersihan 

adalah sebagian dari iman. Agar pekerjaannya mendapatkan berkah dari Allah 

subjek melakukan pekerjaan dengan ikhlas tanpa mengharap balas jasa. Agar 

hidupnya bermanfaat subjek senantiasa membagikan ilmu yang didapatkannya 

untuk sesama umat manusia karena hal itu adalah kewajiban seorang muslim. 
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ABSTRACT  

 

Dhimaz Pungky Pramudya, 120541100092. The potrait of meaning of life of 

mualaf. Thesis. Psychology Study Program, Faculty of Social and Cultural 

Sciences, University of Trunojoyo Madura. 2016. xx+ 94 pages and 20 

appendixes. 

This study is aimed to know the potrait of process of meaning of life of convert. 

This study uses qualitative descriptive analysis with phenomenological approach. 

The subjects in this study are three converts they are IW, LW, and FS that are 

determined based on incidental sampling technique by using semi-structured 

interview as method of collecting data. The technique of analysis uses Miles and 

Huberman model that is data collection, data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The study found that the subjects in this study felt a 

restlessness in the previous religions so do the religious conversion to Islam for 

the purpose of seeking serenity in life. After performing religious conversion and 

became a convert of the subjects felt a calmness to Islam. Subject believes that 

there is no god but Allah, Allah be childless and begotten and the subject is also 

believed that the Prophet Muhammad was the final prophet messenger of Allah 

the most exalted. Subjects in this study to realize the values to be among them if 

there are people who do not like them being friendly to everyone. If getting trials 

of their God always patient, sincere and pray to Allah. Subjects in this study to 

realize the creative values of people in distress when seeing the subject always 

help. If there are people who need help the subject devote time to helping these 

people because not everyone can be helped at one time. If you see dirty 

environments subject of cleaning up the environment that looks dirty because 

cleanliness is part of faith. In order for the work to get the blessing of God the 

subject do the work willingly without expecting recompense. To be helpful life is 

always subject to share knowledge acquired for fellow human beings because it is 

the obligation of a Muslim. 
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